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ABSTRAK 

 

Nur Khalish Kahar. 2020, SKRIPSI. Judul : “Implementasi Produk Investasi 

Musyarakah Musahamah (Studi pada BMT Al-Rifa’ie 2 

GONDANGLEGI MALANG)” 

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec., Ak. 

Kata Kunci : Akad Musyarakah Musahamah, Musyarakah, Investasi. 

            

 Musyarakah musahamah adalah suatu konsep  yang kepemilikan modal 

(ra’s al-mal) setiap mitra (syarik) tidak mengalami perubahan sejak awal hingga 

berakhirnya akad syirkah, baik dengan jangka waktu yang dibatasi maupun tidak 

dibatasi.  Yang mana konsep ini diimplementasikan oleh BMT Al Rifa’ie 2. 

Penelitian ini terdapat fokus penelitian  pada  1). Bagaiman penerapan akad 

musyarakah musahamah di BMT Al Rifa’ie 2?, 2) Bagaimana manajemen 

pengelolaan  musyarakah musahamah di BMT Al Rifaie 2 ?.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif.  Metode pengumpulan data  primer melalui wawancara langsung. 

Metode analisis yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data reduction, data 

display, conclucion drawing/verivication. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa, pertama mekanisme kerja produk 

musyarakah musahamah sudah memenuhi syarat dan rukun dalam melakukan suatu 

akad kerjasama, kedua  pengelolaan musyarakah musahamah di BMT Al Rifa’ie 2 

sudah memenuhi 5 point yang menjadi perhatian dalam kerjasama berbasis 

musyarakah, a)iSemua imodal (intangiblei asseti dan iataui tangiblei asset) idisatukan 

sebagaii modail usahai dani dikelolai ibersama. b) iAdanyai transparansii dan idiketahui 

terhadapi biayai yangi timbuli dalami pelaksanaani proyeki sertai jangka iwaktu 

proyek. i c) iKeuntungani usaha idibagi isesuai kesepakatan, isedangkan ikemungkinan 

rugii dibagii sesuaii dengani porsii modali imasing-masing. d) iSetelah ipekerjaan 

(proyek) iselesai, imodal idikembalikan ipada imasing-masing ipihak ibeserta ibagi 

hasil. i e) iAkad idibuat iselengkap imungkin isehingga imenghindari iresiko iyang 

itidak idiinginkan idikemudian ihari. 
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ABSTRAK 

Nur Khalish Kahar. 2020, SKRIPSI. Judul : “Implementation Investment Product 

Musyarakah Musahamah (Studi at BMT Al-Rifa’ie 2 

GONDANGLEGI MALANG)” 

Advisor : Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec., Ak. 

Keywords : Akad Musyarakah Musahamah, Musyarakah, Investasi. 

            

Musyarakah musahamah is a concept in which the capital ownership (ra's al-

mal) of each partner (syarik) does not change from the beginning to the end of the 

syirkah contract, either with a limited or unrestricted period of time. Which this 

concept is implemented by BMT Al Rifa'ie 2. 

This research has a research focus on 1). How is the implementation of the 

musyarakah musahamah agreement at BMT Al Rifa'ie 2? 2) How is the 

management of musyarakah musahamah at BMT Al Rifaie 2? 

This research is in qualitative research with a descriptive approach. Primary 

data collection method through direct interviews. The analysis method used in this 

research is data reduction, data display, conclusion drawing / verification. 

The results of this study indicate that, first, the working mechanism of the 

musyarakah musahamah product has met the requirements and is harmonious in 

carrying out a cooperation contract, secondly, the management of musyarakah 

musahamah at BMT Al Rifa'ie 2 has fulfilled 5 points of concern in musharaka-

based cooperation, a) All capital (intangible assets and / or tangible assets) are 

united as business capital and managed together. b) There is transparency and 

knowledge of the costs incurred in project implementation and the project period. 

c) Profits from operations are divided according to agreement, while possible losses 

are divided according to the respective portion of capital. d) After the work (project) 

is completed, the capital is returned to each party along with the profit sharing. e) 

The contract is made as complete as possible so as to avoid unwanted risks in the 

future. 
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مختصرة  نبذة  

في دراسة) الأشم سركه استثمارية منتجات  تنفيذ" :عنوان .أطروحة ، 2020 .قهار خليش نور  
مالانج جوندانغلي 2 الرفاعي وتمويل المال بيت )" 

كرتيكا أولفي :المستشار  

استثمار ، سيركاه ، الأشم سركه عقاد :المفتاحية الكلمات . 

             

زمنية لفترة  إما ، نهايته  إلى الصيركة عقد بداية  من (سيريك) شريك لكل (المال رأس) المال رأس ملكية  فيه  تتغير لا  مفهوم الأشم سيرة   

2 الرفاعي وتمويل المال بيت ينفذه  الذي المفهوم هذا وهو .مقيدة  غير أو محدودة  . 

في الأشم سيركة إدارة  تتم  كيف (2 ،  ؟2 الرفاعي وتمويل  المال بيت في الأشم سيرة  عقد تنفيذ يتم  كيف .(1 على البحث هذا يركز  

؟2 الرفاعي وتمويل المال بيت  

التحليل طريقة .المباشرة  المقابلات خلال  من  الأولية البيانات جمع طريقة .وصفي بمنهج النوعي البحث في  البحث هذا تضمين ت   

لتحقق ا / الاستنتاج رسم ، البيانات عرض ، البيانات تقليل  هي البحث هذا في تخدمةالمس . 

التعاون ، وثانياً ،  تشير نتائج هذه الدراسة أولاً إلى أن آلية عمل منتج المسيرة المساحمة قد استوفت المتطلبات ومتناغمة في تنفيذ عقد 

ؤوس  نقاط. في مجال التعاون القائم على المشاركة ، أ( يتم توحيد جميع ر  5 2في شركة بي إم تي الرفاعي  حققت إدارة المسيرة المساحمة

تكاليف الأموال )الأصول غير الملموسة و / أو الأصول الملموسة( كرأس مال تجاري ويتم إدارتها معًا. ب( هناك شفافية ومعرفة بال

قًا  المتكبدة في تنفيذ المشروع وفترة المشروع. ج( يتم تقسيم الأرباح من العمليات وفقًا للاتفاق ، بينما يتم تقسيم الخسائر المحتملة وف

ء المعني من رأس المال. د( بعد اكتمال العمل )المشروع( ، يتم إرجاع رأس المال إلى كل طرف مع تقاسم الأرباح. هـ( يكون  للجز 

قد كاملاً قدر الإمكان لتجنب المخاطر غير المرغوب فيها في المستقبلالع .
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BAB Ii 

PENDAHULUANi 

1.1. Latari Belakangi 

Era moderni saat iini menandakan perkembangani zaman yangi sangati pesati 

baik dari segi ilmu pengetahuan,  teknologi, budaya, ekonomi dan kebutuhan 

manusia itu sendiri.  Dari sisi kebutuhan manusia baik individu maupun industri 

cukup kompleks, mulai dari kebutuhan untuk konsumsi sehari-hari sampai dengan 

kebutuhan dalam berbisnis, namun perlu diperhatikan bahwa dalam pemenuhan 

kebutuhan  harus memperhatikan aturan yang berlaku. Dalam Islam sudah di atur 

bahwa dalam proses pemenuhan kebutuhan harus memperhatikan aturan yang 

berlaku. Sebagai contohnya dalam bermuamalah atau berekonomi harus mengacu 

padai syariati Islami yangi berlandaskani Al-qur’an, i hadits dani ijma ulamai (pendapat 

para iulama). 

Seiring perkembangan dunia yang semakin cepat, inovatif dan kreatif, praktik 

fiqih muamalah juga ikut berkembang dari waktu ke waktu yang tentunya tidak 

terlepas dari syariat Islam sebagai ruh dari muamalah itu sendiri. Dalam 

perkembangannya, fiqih muamalah terus mengikuti zaman yang ada dengan 

berbagai kebutuhan manusia yang kompleks baik untuk industri maupun pribadi. 

Sejatinya, fiqih muamalah merupakan serangkaian paket komplit nan komprehensif 

yang dapat menjawab dan memenuhi segala problematika kebutuhan manusia yang 

tiada habisnya. 

Dalam fiqih muamalah terdapat akad Murabahah yang dapat digunakan 

sebagai landasan dalam praktik jual-beli. Mudharabah untuk pembiayaan usaha 

antara idua iorang iatau ilebih. Musyarakahi untuk berserikat antara duai iorang iiatau 

lebihi dengan ketentuan yang di sepakati bersama. 

Dalam  bermuamalah baik menggunakan akad murabahah, mudharabah, atau 

musyarakah untuk kebutuhan industri maupun perseorangan, hal yang harus di 

perhatikan adalah kesesuaian akad dan kejelasan peruntukan dalam praktik 

bermuamalah. Sebagai contoh ketika akan melakukan perserikatan, maka akad 

yang digunakan adalah akad musyarakah. Kesesuaian akad dan kejelasan 

peruntukan penting di perhatikan agar tujuan dalam bermuamalah tercapai. Selain 
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itu, pada saat ber-akad terdapat beberapa hal yang harus di perjelas, contohnya 

pembagian kerja dan modal. Pada prakteknya, Aziroh dalam Djuawaini 

(Humaemah, 2019) mengatakan bahwa : 

“Syirkah dapat diaplikasikan untuki pembiayaani proyek, i nasabahi idan 

pihaki banki sama-samai menyediakani danai untuki membiayaii iproyek 

tersebut. i Setelahi proyeki selesai, i nasabahi mengembalikani danai itersebut 

bersamai dengani bagii hasili yangi disepakatii dalami kontraki untuki ipihak 

ibank.”  

Jika melihat perkembangani lembagai keuangani Syariahi dii Indonesiai imasih 

tertinggal idengan inegara-negara Islami dari timur tengah dari segi kualitas 

(https://www.gfmag.com/). Rata-rata lembaga keuangan Syariah di negara timur 

tengah masuk menjadi World Best Islamic Financial Institutions 2020 dengan 

memenuhi aspek portofolio produk yang di perluas atau dikembangkan, layanan 

yang ditingkatkan, investasi teknologi dan pertumbuhan dalam jangkauan 

perbankan, capaian target pasar dan berbagai aspek penilaian lainnya (Stubing, 

2020). Dalam publikasi  Global Islamic Finance Report 2019 Indonesia berhasil 

menduduki posisi pertama dengan aspek pertimbangan diantararanya, banyaknya 

jumlah bank Syariah, unit usaha Syariah, BPRS dan institusi keuangan non bank 

serta mempertimbangkan efektifitas dari DSN MUI sebagai pengawas Syariah di 

Indonesia  (Masyarakat Ekonomi Syariah, 2019). Jika melihat perbandingan di atas 

bisa dipahami bahwa secara kualitas, lembaga ikeuangan iSyariah idi iIndonesia 

masihi tertinggali dengani negara-negarai Islam khususnya Timur Tengah. 

Dewasa ini perbankani dani Lembagai keuangani Syariahi harusi ibisa 

menghadirkan produk untuk kebutuhani bisnisi moderni dengani menyajikani 

produk-produki inovatifi dani lebihi variative (Saraswati & Hidayat, 2017). iInovasi 

produki diperlukani agari banki Syariahi bisai lebihi optimali dalami imemanfaatkan 

fenomenai globali (Agustianto, 2015). Perlu diketahui bahwa akad musyarakah 

masih di bagi lagi menjadi beberapa model yang sesuai dengan penggunaannya 

masing-masing tanpa mengesampingkan rambu-rambu syariat Islam (Mubarok & 

Hasanuddin, 2019:15). Dengan demikian inovasi produk dari lembaga keuangan 

syariah masih bisa terus berkembang. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa perkembangan akad musyarakah yang di 

gagas oleh ahli fikih muamalah, yang umum disebut dengan syirkah kontemporer 

https://www.gfmag.com/
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yang mana terdapat enam  produk dari syirkah kontemporer diantaranya ialah : 

syirkah imutanaqishah, isyirkahi imusahamah, isyirkah itadhamun, isyirkah taushiyah 

bashitah, syirkahi taushiyahi bili ial-asham, idan syirkahi imuhashah. Dari macam-

macam syirkah di atas beberapa di antaranya memiliki turunan atau model yang 

disesuaikan dengan penggunanya (Mubarok & Hasanuddin, 2012:53).  Perbedaan 

nama pada akad musyarakah bukan tanpa sebab melainkan adanya ketentuan-

ketentuan dalam setiap kontrak atau akad yang berbedai antarai satui akadi idengan 

akadi yangi laini dengan tujuan yang berbeda. 

BMT Al Rifa’ie  menggunakan akadi musyarakahi musahamah sebagaii isalah 

satui bentuki kerjasama  antara investor dan BMT (Wawancara 21 Oktober 2019). 

Akad ini dilakukan dengan cara menyertakan modali usahai yangi dihitungi dengani 

jumlahi lembari sahami iyang dimiliki. Artinya, kentungan dan kerugian dari 

perkongsian tersebut dibagi isesuai dengani jumlahi lembar isaham iyang idimiliki 

(Mubarok & Hasanudin, 2019:17). Rafiqi Yunusi iAl-Mishri imenegaskan ibahwa 

musyarakah imusahamah imerupakan perkembangan dari konsepi musyarakah 

iamwal (Mubarok & Hasanuddin, 2012: 68-69). Darii hasili wawancarai dengani 

Bapaki Wahidi iHasyim,  dalam praktiknya dii BMTi iAl-Rifa’ie, setiap pemilik 

modal akan mendapatkan bagi hasil untuk setiap lembar saham yang dimiliki 

dengan kontrak perjanjian maksimal tiga itahun idengan total nilaii investasii isebesar 

iRp.800.000.000,00i (Wawancara, 21 Oktober 2019). Dalam laporan keuangan 

BMT Al-Rifa’ie bulan Juli - September, pihak BMT Al Rifa’ie sudah menyerahkan 

bagi hasil sebesar Rp. 29.589.000 kepada para pemegang saham (BMT Al-Rifa’ie, 

2019).  

Bapak Wahid Hasyim selaku manajer (Wawancara Sabtu,7 Maret 2020 pukul 

10:45 WIB)  BMT Al-Rifa’ie 2 mengatakan bahwa : 

“Musyarakah musahamah memiliki tujuan untuk efisiensi modal bagi 

perusahaan atau lembaga keuangan syariah dan nasabah dalam berserikat. 

Pihak BMT Al Rifa’ie 2 membuka kesempatan bagi nasabah dengan 

menanamkan modal dalam bentuk saham dengan akad musyarakah 

musahamah. Yang mana musyarakah musahamah adalah pengembangan 

lini produk musyarakah di BMT Al-Rifa’ie 2, sebagai produk investasi 

(profit oriented) baik bagi BMT maupun untuk nasabah. Prospek penerapan 

akad musyarakah musahamah masih cukup besar mengingat masih 

kurangnya penggunaan akad musyarakah musahamah.”  
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Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Devi (2017) dalam 

penelitiannya yangi berjuduli Implementasii Akadi Musahamahi Dalami iAsuransi 

Jiwai  idii iPT. i Takafuli iKeluarga idani iPT. i  iAsuransii iJiwa iSyariah Bumi Putera 

(Studii perbandingani idii iPT. i iTakaful Keluargai ROi Khalifahi Agencyi idan  

Asuransii iJiwa iSyariah Bumii Puterai kotai iMalang).  iHasil ipenelitian itersebut 

menunjukkani bahwai investasii pengelolahani danai tabarru’i PT. i Takafuli iKeluarga 

dii bukukani kedalami akuni cadangani itabarru’ ihal iini sesuaii dengani iUndang-

undangi Nomori 40i Tahuni 2014i Tentangi Perasuransiani dalami pasali 21i dani iFatwa 

MUIi No. i i53/DSN-MUI/III/2006i Tentangi Akadi Tabarru’i padai Asuransii idan 

Reasuransii Syariahi dalami ketentuani Kedua, i Ketigai dani iKeempat. iSedangkan  idi 

Asuransii Jiwai Syariahi Bumii Puterai kotai Malangi hasili investasii ipengelolahan 

danai tabarru’i dikembalikani kepadai ipeserta, ihal iini itidak isesuai idengan iUndang-

undangi Nomori i40 iTahun i2014 iTentang iPerasuransian idalam ipasal i21 idan iFatwa 

MUIi iNo. i53/DSN-MUI/III/2006i Tentangi Akadi Tabarru’i padai Asuransii idan 

Reasuransii Syariahi idalam iketentuan iKedua, iKetiga idan iKeempat. 

Kemudiani padai penelitian Trimulatoi (2017)i yang iberjuduli Analisisi Potensii 

Produki Musyarakahi Terhadapi Pembiayaani Sektori Rilli iUMKM, menyebutkani 

bahwai potensii pengembangani produki pembiayaani dengani iakad musyarakahi idi 

ibank iSyariah imasih isangat ibesar. iPertumbuhan ipenggunaan musyarakahi barui 

mengalamii penurunani padai tahuni 2016i yaitui sebesari i13,79%. Sedangkani 

pertumbuhani krediti bagii UMKMi masihi rendahi yang tidaki melebihii i20%. Jika 

melihati bahwai jumlahi UMKMi yangi terusi berkembang, i sedangkani ipembiayaan 

musyarakahi  yangi masihi kecil. i Dengani demikiani hali inii menunjukkani  ibahwa 

produk ipembiayaani musyarakahi padai banki Syariahi sangati cocoki dengani 

kondisii dani karakteri darii UMKM. i 

Dari penelitian terdahulu diatas, mencoba untuk menganalisa bagaimana 

penerapan akad musyarakah atau akad musyarakah musahamah dari segi manfaat, 

hukum, dan prospek kedepannya bagi lembaga keuangan syariah sebagai produk 

pembiayaan. Produk bank syariah yang dikenal dengan bagii hasili yangi imenjadi 

pembedai antarai bank isyariahi dan ibank ikonvensional, yang di anggap lebih adil 

bagi semua pihak (Trimulato, 2017). Sedangkan, objek yangi akani dii gunakani ipada 
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penelitiani inii adalahi produk musyarakah musahamah pada BMT Al-Rifa’ie 

Gondanglegi yang merupakan produk pembiayaan dengan tujuan untuk 

mendapatkan bagi hasil yang saat ini dikhususkan pada bidang pariwisata, sektor 

transportasi pariwisata. Sebelumnya produk investasi ini menggunakan akad 

musyarakah muqayyadah namun setelah melakukan evaluasi lebih lanjut akad yang 

paling sesuai dengan produk investasi ini adalah akad musyarakah musahamah 

yang secara teori peruntukannya ditujukan untuk produk investasi. 

Penelitian ini mengangkat topik Musyarakah Musahamah dengan 

mempertimbangkan beberapa alasan. Yang pertama bahwa prospek penerapan 

musyarakah musahamah di Indonesia masih besar, terbukti dari masih minimnya 

lembaga keuangan Syariah yang menerapkan akad musyarakah musahamah 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2020) . Kedua, potensi musyarakah secara umum masih 

cukup besar untuk digunakan sebagai akad pembiayaan (Trimulato, 2017). Ketiga, 

untuk produk dengan tujuan investasi akad musyarakah musahamah yang paling 

sesuai dengan peruntukannya (Mubarok & Hasanuddin, 2012).  

Syirkah terus dikembangkan para ulama dan praktisi ekonomi syariah guna 

mengikuti perkembangan sistem bisnis modern. Jika melihat dari penelitian 

terdahulu bahwa pembiayaan musyarakah memiliki peluang yang besar untuk terus 

berkembang apalagi untuk sektor produktif seperti industri kreatif. Maka i darii iitu 

tujuani darii penelitiani inii untuki memberikan gambaran kepada pembaca 

khususnya mengenai akad musyarakah musahamah dari segi penerapan dan 

bagaimana prospek dari produk ini sebagai produk investasi. Makai darii itui ipenulis 

menyusuni skripsii ini dengan judul “Implementasi Produk Investasi Musyarakah 

Musahamah (Studi pada BMT Al-Rifa’ie 2 GONDANGLEGI MALANG)”. 

1.2. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penerapan akad musyarakah musahamah di BMT Al Rifa’ie 

2? 

2. Bagaimana manajemen pengelolaan  musyarakah musahamah di BMT 

Al Rifaie 2 ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahuii penerapan iakad imusyarakah musahamah dii BMTi Al-

Rifa’ie 

2. Mengetahuii manajemen pengelolaan musyarakah musahamah 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi BMT atau lembaga keuangan, sebagaii bahani masukani yangi idapat 

digunakani untuki mengetahuii kesesuaiani implementasi dari iakad 

musyarakahi musahamah 

2. Bagii ipenulis, untuki menambahi pengetahuani dani wawasani ipenulis 

tentangi implementasii akadi musyarakahi musahamahi sebagai produk 

investasi dan prospek iproduk 
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BAB IIi 

KAJIAN PUSTAKAi 

2.1. Hasili Penelitiani Terdahului  

Pada penelitiani Devi (2017) implementasi Al-Musahamah dalam asuransi jiwa 

yang mana premi atau kontribusi yang di setorkan kepada pihak asuransi dalam i 

akadi tabarru’i danai yangi dii investasikani tidaki dikembalikani ike inasabah. Tetapii 

dalami iPT. iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera iada iyang dikembalikan, sedangkani 

pada iPT iTakaful iKeluarga idana di inevestasikan tabarru’i dimasukkani kei danai 

icadangan itabarru’. 

Pada penelitiani Trimulato (2017) penerapan akad musyarakah menunjukkan 

bahwa pertumbuhan akad musyarakah padai bank Syariahi di Indonesiai tidaki lebihi 

dari 15,37% padai tahuni 2015i dani 13,79% padai tahuni i2016. Hal ini menjadi 

perhatian guna dapat memaksimalkani penggunaani iakad musyarakahi dii banki 

iSyariah. Yang mana akadi musyarakah imenggunakan koonsepi bagii hasili iyang 

imenjadi iidentitas ipada ibank iSyariah. 

Pada penelitian Arifin (2019) mengkaji secara hukumi Islami ipraktik investasii 

dii Bintangi Swalayani Ponorogoi yang menggunakan akad syirkah mudharabah 

sebagai akad yang di sepakati, yang mana setiap pemodal atau sahib al-mal 

membeli sejumlah saham yang di tawarkan oleh bintang swalayan dan hanya pihak 

bintang swalayan sebagai mudharib yang mengelola jalannya kegiatan pada 

perusahaan sedangkan sahib al-mal tidak berhak. Hanya saja pihak sahib al-mal 

terikat terkait dengan izin mengelola perusahaan sehingga pihak perusahaan atau 

Bintang Swalayan tidak boleh menyimpang dari izin tersebut. Dengan demikian 

bentuki kerjasamai Bintangi Swalayani Ponorogoi sahi menuruti ihukum iIslam. 

Pada penelitian Permata dkk  (2014) menunjukkan bahwa dalam penerapan 

akad musyarakah dan mudharabah memiliki dampak terhadapi ROAi idan ROEi 

padai banki syariahi terdaftar idi iIndonesia. Yang mana pembiayaan mudharabah 

memberikani pengaruhi yangi signifikani  terhadapi ROEi isecara isimultan. 

Pembiayan imudharabah iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat iROE secarai 

iparsial. iPembiayaan imusyarakah iberpengaruh isignifikan idan ipositif terhadapi 
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tingkati ROEi secarai iparsial. iPembiayaan imudharabah imerupakan pembiayaani 

bagii hasili yangi dominani dalami mempengaruhii tingkati iROE. 

 Pada ipenelitian Dary (2018) menunjukkan bahwa praktik waralabah pada 

iKoperasi iSyariah  212i idi iSurakarta idengan menggunakan akad Syirkah sudahi 

sesuaii dengani iFatwai iDSN-MUIi iNo.114/DSN-MUI/IX/2017i tentangi iAkad 

Syirkah. Sedangkani praktiki Standari Oprasionali Manajemeni i (SOM) oleh 

Koperasii Syariahi 212i  belumi memenuhii Peraturani Menterii  Koperasii dani iUsaha 

Kecili dani Menengah Nomori : i11/Per/M.KUKM/XII/2017i tentangi iPelaksanaan 

Kegiatani iUsaha Simpani Pinjami dani Pembiayani Syariahi olehi iKoperasi. 

Pada ipenelitian Rapidah (2018) bahwa penerapan akad Syirkah ipada Banki 

Sumuti Syariahi Cabangi pembantui Prof. i HMi Yamini Medani telahi isesuai dimanai 

akadi musyarakahi untuk pembiayaan proyek terdapati ijabi iqabul, iadanya perikatani 

antarai pihaki banki dan inasabah, selaini itui adanyai objeki iperikatan. Yangi mana 

perikatan ini tertuang dalam kontrak yang disepakati bersama iantara pihaki banki 

idan inasabah, dalam praktinya pihak bank dan nasabah menyediakan sejumlah 

modal iuntuk imembiayai iproyek, isetelah iproyek iselesai niasabah mengembalikani 

danai itersebut. 

Pada penelitian Nadia (2015) mengangkat judul tentang iMekanisme 

Pembiayaani Musyarakahi dii BMT iUsahai iMulya, iPondok iIndah-Jakartai iSelatan. 

Bahwa caloni nasabahi harusi mengajukani permohonani pembiayaani kepadai iBMT 

Usahai Mulyai dengani mendatangii kantori BMTi Usahai Mulyai dani imengisi 

formuliri permohonani pembiayaani dengani membawai dokumen-dokumeni iyang 

telahi menjadii persyaratani sebagaii lampirani padai permohonani ipembiayaan 

imusyarakah. iSelanjutnya ipihak iBMT iUsaha iMulya iakan imelakukan iwawancara 

dani melakukani peninjauani lokasii yangi akani menjadii objeki pembiayaani iserta 

melakukani analisisi kelayakan untuk pembiayaan proyek. Setelah melakukan 

analisis kelayakan dan di anggap layak untuk menerima pembiayan musyarakah 

makai pihaki BMTi Usahai Mulyai dani caloni nasabahi akani melakukan kontrak 

kerjasama dengan system musyarakah. Sesuaii dengani Fatwai DSNi iNo.08/DSN-

MUI/IV/2000i Tentangi Pembiayaani Musyarakahi bahwa praktik pembiayaan 

musyarakahi dii BMTi Usahai Mulyai sudahi memenuhii ketentuani yangi telahi idi 
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fatwakani yangi manai ketentuani tersebuit adalahi pernyataani ijabi iqobul, ikecakapan 

hukumi pihaki iberkontrak, iobjek iakadi (modal, i ikerja, ikeuntungan, ikerugian idan 

biayai ioprasional). 

Pada penelitian Wahyu (2014) tentang Analisisi iPerkembangan Pembiayaani 

Musyarakahi padai PT.BNIi Syariahi cabangi iMakassar. Penelitian iini menunjukkani 

bahwa ipembiayaan imusyarakah itidak imengalami iperkembangan yangi isignifikan, 

ihal iini idisebabkan iperbedaan ikebijakan iBI iyang imenjadi faktor penghambat. 

Kebijakan tersebut adalah iketika inasabah ipembiayaan imusyarakah tidaki 

melakukani pembayarani angsurani plusi margini makai BIi menganggapi nasabahi 

tersebuti masuki dalami kategorii krediti maceti dani langsungi imelakukan penyitaan. 

i Sedangkani nasabahi murabahahi tidaki melakukani ipembayaran angsurani plus 

margin maka BI belum menyatakan nasabah tersebut masuk kategori kredit macet, 

melainkan termasuk dalam ketegori nasabah yang diberikan perhatian khsusus. 

Dari sisi nasabah pembiayaan musyarakah beresiko lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembiayaan murabahah. 

Pada penelitian Rofiah (2017) tentang Implementasi Akad Pembiayaan 

Musyarakah (Studi kasus di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia 

Surakarta). Hasil dari penelitian ini adalah menkanisme akad pembiayaan 

musyarakah di BPRS Dana Mulia Surakarta sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 

No: 08/DSN-MUI/IV/2000, hanya saja masih ada beberapa yang menjadi catatan 

bagi BPRS Dana Mulia Surakarta yang perlu dimaksimalkan  dalam pelakasanaan 

akad pembiayaan musyarakah seperti kegiatan pemantauan nasabah, pembagian 

hasil agar tercapai maslahah antara pihak bank dan nasabah. 

Pada penelitian Karim (2017) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pembiayaan musyarakah  pada proyek PT BPRS Safir Bengkulu bahwa pihak bank 

menjalin kerjasama sama dengan pemilik proyek dengan memberikan pembiayaan 

sesuai dengan porsi modal masing-masing untuk proyek yang akan dikerjakan, 

selanjutnya kedua belah pihak ikut andil dalam proyek tersebut. Adapun kendala-

kendala dalam pembiayaan musyarakah  PT. BPRS Safir Bengkulu pada proyek 

perumahan  developer adalah seringnya terjadi kendala pada tukang yang 
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menyebabkan molornya pengerjaan proyek, yang mengakibatkan perumahan 

belum bisa di pasarkan yang berefek terjadinya pembiayaan macet. 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan  

pada BMT 

Al-Rifa’ie 

Penelitian 

1. Faurina Firna 

Devi A, 2017, 

Implementasi 

Akad 

Musahamah 

Dalam 

Asuransi Jiwa  

di PT. Takaful 

Keluarga dan 

PT.  Asuransi 

Jiwa Syariah 

Bumi Putera 

Implementa

si akad 

musahamah 

Yuridis 

Empiris 

Fokus pada 

implementas

i akad 

musahamah 

sebagai 

dana 

investasi 

Implementasi 

akad 

musahamah 

berbasis 

investasi 

pada sector 

pariwisata 

(unit 

kendaraan) 

2 Trimulato, 

2017, Analisis 

Potensi Produk 

Musyarakah 

Terhadap 

Pembiayaan 

Sektor Riil 

UMKM  

Analaisis 

potensi 

Musyarakah 

 

Studi 

pustaka : 

Deskriptif 

Kualitatif 

Menunjukka

n potensi 

penggunaan 

akad 

musyarakah  

Fokus pada 

potensi 

penggunaan 

akad 

musyarakah 

musahamah 

pada produk 

investasi di 

sektor 

pariwisata 
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(unit 

kendaraan) 

3 Moh. Faishal 

Arfin, 2019, 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Praktik 

Investasi Di 

Bintang 

Swalayan 

Ponorogo 

Hukum 

Islam 

praktik 

terhadap 

investasi 

Pendekata

n 

Kualitatif  

Menunjukka

n secara 

hukum dan 

penerapan 

akad 

musyarakah  

 

Penerapan 

akad 

musyarakah 

bukan pada 

swalayan 

4 Russely Inti 

Dwi Permata, 

Fransisca 

Yaningwati, 

Zahroh Z.A, 

2014, Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas 

(Return On 

Equity) (Studi 

Pada Bank 

Umum Syariah 

yang Terdaftar 

Pembiayaan 

Mudharaba

h dan 

Musyarakah 

terhadap 

tingkat 

Profitabilita

s (Return 

On Equity) 

Deskriptif 

pendekata

n 

kuantitatif 

Menunjukka

n dampak 

dari 

penggunaan 

akad 

musyarakah 

untuk 

mencapai 

Fokus pada 

akad 

musyarakah 

musahamah 
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di Bank 

Indonesia) 

 5 Veronika 

Wulan Dary, 

2018, Praktik 

Waralaba 212 

Mart Menurut 

Fatwa DSN-

MUI No. 

114/DSN-

MUI/IX/2017 

Tentang Akad 

Syirkah  dan 

Peraturan 

Pemerintah 

No. 42 Tahun 

2007  Tentang 

Waralaba 

(Studi di 

komunitas 

Koperasi 

Syariah 212 

Surakarta) 

Praktik 

Waralaba 

menurut 

DSN-MUI 

dan 

Peraturan 

Pemerintah 

Penelitian 

lapangan : 

wawancar

a, 

observasid

an 

dokument

asi. 

Metode 

induktif 

Kesesuaian 

praktik 

penerapan 

musyarakah

/syirkah 

dengan 

Fatwa DSN-

MUI No. 

114/DSN-

MUI/IX/201

7 Tentang 

Akad 

Syirkah 

Bukan pada 

sektor 

waralaba 

6 Rapidah BTR, 

2018, 

Penerapan 

Akad 

Musyarakah 

Pada 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

Penerapan 

Akad 

Musyarakah 

Pada 

Pembiayaan 

Modal 

Kerja 

Penelitian 

deskriptif 

dengan 

metode 

kualitatif 

Menggunak

an metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

Berfokus 

pada akad 

musyarakah 

musahamah 
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Di Bank 

SUMUT 

Syariah 

Cabang 

Pembantu 

Prof. HM 

Yamin Medan 

7 Nadia, 2015, 

Mekanisme 

Pembiayaan 

Musyarakah 

(di BMT 

Usaha Mulya, 

Pondok Indah-

jakarta 

Selatan) 

Mekanisme 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Penelitian 

deskriptif 

dengan 

metode 

kualitatif 

Kesesuaian 

penerapan 

akad  

Musyarakah 

terhadap 

Fatwa DSN 

MUI 

Membahas 

menejemen 

pengelolaan 

produk 

musyarakah 

musahamah 

8 Syamsinar 

Wahyu, 2014, 

Analisis 

Perkembangan 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Pada PT. BNI 

Syariah 

Cabang 

Makassar 

Perkembang

an 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Penelitian 

deskriptif 

dengan 

metode 

kualitatif 

Analisis 

pada 

perkembang

an dari 

penerapan 

akad 

musyarakah 

Berfokus 

pada 

penerapan 

akad 

musyarakah 

musahamah 

9 Rofiah, 2017, 

Implementasi 

Akad 

Pembiayaan 

Implementa

si Akad 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Deskriptif 

Kualitatif 

Implementa

si Akad 

Musyarakah 

Musyarakah 

musahamah 

sebagai 
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Musyarakah 

(Studi Kasus di 

Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

Dana Mulia 

Surakarta 

produk 

investasi 

1

0 

Abdul Karim, 

2017, 

Pembiayaan 

Dengan Sistem 

Akad 

Musyarakah 

Pada Proyek 

Oleh PT BPRS 

Safir Bengkulu 

Pembiayaan 

Dengan 

Sistem 

Akad 

Musyarakah 

Penelitian 

deskriptif 

dengan 
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2.2. Kajian Teoritis 

2.2.1. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah sebuah perwujudan pelaksanaan dari keputusan 

yang di ambil dengan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan. Keputusan 

yang di tetapkan di awal kebijakan bertujuan mengidentifikasi masalah yang 

akan di tangani, menetapkan tujuan yang akan dicapai, dan dalam berbagai 

cara,menyusun proses implementasi (Mazmanian & Sabatier, 1983). 

2.2.2. Pengertian Baitul Mal wat Tamwil (BMT)  

Baitul maal wat tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul 

maal dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha 

pengumpulan dana yang non-profit, seperti zakat, infaq dan shodaqoh. 

Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana 

komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
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BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan 

berlandaskan syariah. (Sudarsono, 2004:100) 

 

2.2.3. Pengertian Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama permodalan usaha 

antara koperasi dengan satu pihak atau beberapa pihak sebagai pemilik modal   

pada   usaha   tertentu,   untuk   menggabungkan   modal   dan melakukan 

usaha bersama dalam suatu kemitraan, dengan nisbah pembagian hasil sesuai 

kesepakatan para pihak, dan apabila rugi ditanggung secara proporsional 

sesuai dengan kontribusi modal. (Pasal 1   Keputusan   Menteri   dan   Usaha   

Kecil   dan   Menengah   Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004  Nomor  10  

tentang  Petunjuk  Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperas Jasa Keuangan 

Syariah). 

 Dalami Fatwai iMUI No:8/DSN-MUI/IV/2000i tentang Pembiayaan 

Musyarakah terdapat beberapa ketentuan yang sudah diatur 1. Pernyataan ijab 

dan qabul harus dinyatakani oleh ipara ipihak iuntuk imenunjukkani ikehendak 

merekai dalami mengadakan kontraki i(akad). 2. Pihak berkontrak harus cakap 

hukum. 3. Adanya iobjek iakad iseperti imodal, kerja, keuntungan dan 

kerugian. 4. Biaya oprasional dan persengketaan yang sebagaimana  sudah di 

atur dalam akad kerjasama. 

 Perlu di ketahui bahwa dalam praktiknya Musyarakah memiliki 

beberepa model dalam berserikat sebagaimana disebutkan dalami Fatwa iMUI 

No: 114/DSN-MUI/IX/2017 itentang iAkad Syirkah seperti syirkah 

mu’aqqatah, syirkah da’imah, syirkah mutanaqishah, syirkah amwal, syikrah 

abdan/syirkah a’mal, syirkah wujuh yang masing-masing memiliki 

peruntukannya.  

2.2.4. Pengertian Akad Musyarakah 

 Dalam kitab Syarh Fath al-Qodir (5/5), ulama Hanafiah menjelaskan 

bahwa yang dimaksud syirkah adalah : 
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اخِْتِلَطلََطُ نصَِيْبَيْنِ فَصَاعِداً بحَِيْثُ لََ يعُْرَفُ أحََدُ النَّصِيْبَيْنِ مِنَ  

 لَْْ خَرِ 

“Penggabungan dua bagian harta atau lebih sehingga tidak diketahui bagian 

yang satu dari yang lainnya” (Ali Jum’ah, 2009:17-18).  

 Dalam kitab Lisan  al-‘Arab karya Ibn Manzhur, sebagaimana 

dijelaskan  Muhammad Abdullah ‘Athiqi dalam kitab ‘Uqud al-syirkat, bahwa 

syirkah terdapat milik masing-masing mitra yang porsinya harus jelas, baik 

setengahnya, sepertiganya, atau sepersepuluhnnya. Ibn Mu’adz membolehkan 

penduduk yaman  melakukan syirkah (al-isytirak)  sebagai contoh pemilik 

harta menyerahkan hartanya kepada pihak lain untuk dijadikan porsi modal 

usaha, baik setengahnya, sepertiganya, atau opsi lainya (Ibn Katsir,1996:12). 

 Dalam KUHPerdata, Buku III tentang Perikatan (bab VIII tentang 

Persekutuan pasal 1618) dijelaskan  “persekutuan adalah suatu perjanjian 

dengan dua orang atau lebih yang mengingatkan diri untuk memasukkan 

sesuatu dalam persekutuan, dengan maksud untuk membagi keuntungan yang 

terjadi karenanya”. Umar Abadullah Kahil, dalam kitab al-Qawa’id al-

fiqhiyyah al-Kubra wa Atsaruha fi al-Muamalat al-Maliyyah, menjelaskan 

bahwa arti syirkah secara istilah yang paling umum adalah antara dua pihak 

atau lebih untuk menyatukan modal usaha (dalam rangka berbagi) keuntungan 

dan rugi antar mitra (Mubarok & Hasanuddin, 2019:5). Dalam literatur kitab 

fikih, syirkah secara bahasa memiliki dua arti, yaitu : 1.Al-ikhtilath yang arti 

harifahnya adalah penggabungan atau pencampuran. Al-syirkah dalam arti ini 

banyak dijelaskan dalam kitab fikih, 2.Al-nashib, al-hishshah (porsi atau 

bagian). 

 Menurut UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 1 

nomor (13) disebutkan bahwa akad adalah kesepakatan tertulis antara bank  

atau  Unit  Usaha Syariah (UUS)  dan pihak  lain  yang  memuat adanya hak 

dan kewajiban bagi masing-masing  pihak sesuai prinsip syariah. Dalam 

Fatwa MUI No : 114/DSN-MUI/IX/2017 Akad syirkah adalah akad kerja sama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana setiap pihak 
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memberikan kontribusi dana/modal (ra’s al-mal) dengan ketentuan dibagi 

sesuai dengan nisbah yang disepakati atau secara proporsional, sedangkan 

kerugian ditanggung bersama oleh para pihak  secara proporsional. 

 

 

2.2.5. Pengertian Investasi 

 Menurut teori dan pendapat Sophar Lumbantoruan (1996), pengertian 

investasi adalah penyertaan modal pada perusahaan lain. Menurut Martono dan 

Marjito (2002) adalah penanaman dana yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

kedalam suatu asset (aktiva) dengan harapan memperoleh pendapatan dimasa 

yang akan datang. 

2.2.6. Akad Musyarakah Musahamah 

2.2.5.1. Pengertian Musyarakah Musahamah 

Musahamah  berasal dari kata al-sahm yang berarti al-hishah 

(bagian) (Mubarok & Hasanuddin, 2012:68), dalam ilmu ekonomi  

saham diartikan  sebagai penyertaan modal pada suatu perusahaan; 

saham juga berarti sertifikat yang menunjukkan  bukti kepemilikan  suatu 

perusahaan dan pemegangnya memiliki hak klaim atas penghasilan dan 

aktiva perusahaan (Rusdin,2006:68).  

 Dalam pembagiannya ragam syirkah diperinci oleh ulama menjadi 

beberapa segi di antararanya (Jaih Mubarok & Hasanudin,2019:15-20) :  

a) Segi jenis modal usaha dibedakan menjadi tiga : 

a. Syirkah amwal modal usaha berupa harta, uang ataupun barang 

b. Syirkah abdan (syirkah a’mal) modal usaha berupa keahlian 

atau keterampilan 

c. Syirkah wujuh modal usaha berupa nama baik atau reputasi 

b) Segi porsi modal dibedakan menjadi dua : 

a. Syirkah inan yaitu syirkah  yang jumlah modalnya tidak harus 

sama, syirkah ini mencakup tiga syirkah sebelumnya, yaitu 

syirkah inan fi al-amwal, syirkah inan fi al abdan, dan syirkah 

inan fi wujuh. 
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b. Syirkah muwafadhah, yaitu syirkah yang jumlah modalnya 

harus sama, syirkah ini mencakup tiga syirkah sebelumnya, 

yaitu syirkah inan fi al-amwal, syirkah inan fi al abdan, dan 

syirkah inan fi wujuh. 

c) Segi jangka waktu dibedakan menjadi dua : 

a. Syirkah temporal (syirkah al-tawqit), yaiu syirkah yang 

dilakukan untuk kegiatan bersama tanpa membentuk badan 

usaha seperti syirkah uqud dan syirkah muhashah 

b. Syirkah permanen (syirkah da’imah atau syirkah tsabithah) 

yaitu syirkah yang dilakukan untuk melakukan kegiatan usaha 

bersama. Syirkah ini mencakup :  

1. syirkah tadhamun,  

2. syirkah tausyiha basithah  

3. syirkah musahamah,  

4. syirkah taushiah bi al ashum,  

5. syirkah mas-‘uliah mahdudah.  

2.2.5.2. Kriteria akad Musyarakah Musahamah 

Ulama yang membolehkan syirkah musahamah  menentukan bahwa  

perpindahan kepemilikan saham harus tunduk pada dhawabith (kriteria) 

berikut (Jaih Mubarok & Hasanudin,2019:15-20)  : 

a) Apabila harta yang disyirkahkan berupa modal yang dinilai 

dengan uang secara tunai maka perpindahan kepemilikan saham 

tersebut dilakukan dengan munggunakan akad sharf  (pertukaran 

uang). Yang berarti perpindahan kepemilikan tersebut di 

bolehkan secara tunai dan tidak dibolehkan secara tangguh serta 

keuntungannya boleh diterima. 

b) Apabila harta yang disyirkahkan berupa utang maka hukum yang 

berlaku adalah hukum utang yaitu utang tidak dibolehkan 

berpindah tangan dengan cara dijual karena menjual piutang tidak 

dibenarkan dalam syariah. 
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c) Apabila modal yang disyirkahkan berupa barang dagangan atau 

manfaat, maka tidak ada halangan untuk memindahtangankan 

dengan cara dijual, dan keuntunganya boleh diterima secara tunai 

tidak secara tangguh. 

d) Apabila modal yang disyirkahkan berupa barang dagangan, 

manfaat, uang, dan utang maka yang dijadikan dasar hukum 

adalah hukum barang dagangan dan manfaat yaitu boleh 

dipindahtangankan dengan cara dijual dan keuntungan boleh 

diterima secara tunai tidak boleh dengan cara tangguh) 

Gambar 2.1 Skema Akad Musyarakah Musahamah 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB IIIi 

METODEi PENELITIANi 

3.1. Jenisi dan iPendekatani Penelitiani 

Penelitiani inii termasuk dalam penelitian kualitatifi dengani ipendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif ialah penelitiani yangi mencoba memahami dan 

mengesplorasi suatu arti dari setiap individu atau kelompok-kelompok yang 

dianggap sebagai masalah manusia atau sosial (Creswell, 2014). Pendekatan 

deskriptif adalah sebuah pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 

fenomena dan karakteristiknya, dimana pendekatan ini lebih berfokus pada “apa” 

daripada “bagaimana” atau “mengapa” suatu peristiwa itu terjadi (Nassaji, 2015). 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah BMT Al-Rifai’e 2 yang beralamat di Jl. 

Raya Ketawang No. 02, Gondanglegi, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pemilihan 

lokasi penelitian ini adalah ketertarikan penulis meneliti di BMT Al Rifaie yang 

berfokus pada pengembangan ekonomi Islam dimana salah satu outputnya adalah 

produk musyarakah musahamah. 

3.3. Subyek Penelitian   

Subyek penelitian menurut Arikunto (2016) memberi batasan subyek 

penelitian sebagai benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel penelitian 

melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah penelitian subyek pada sebuah 

penelitian mempunyai peran yang sangat startegis. Pada penelitian ini subyek 

penelitian adalah sekertaris H. Achmad Rofik,MM dan manajer Wahid Hasyim,SE. 

dari BMT Al-Rifa’ie yang memahami secara Teknik produk musyarakah 

musahamah dan ibu Emiawati,S.Pd. salah satu pemegang saham dari produk 

musyarakah musahamah  

3.4. Data dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data premier dan data sekunder. Data primer  

adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari informan atau data tangan 

pertama melalui berbagai cara seperti wawancara, observasi kuesioner dan 

sebagainya sedangkan data sekunder yaitu data  yang diperoleh secara tidak 
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langsung melalui media perantara atau diperoleh  dan dicatat oleh pihak lain yang 

telah disusun dan dipublikasikan (Indrianto dan Supomo, 2013) . Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam yang diperloeh 

langsung dari narasumber di lokasi penelitian berkaitan sedangkan data sekunder 

adalah laporan keuangan, profil produk musyarakah musahamah dan dokumen 

yang terkait dengan produk musyarakah musahamah. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1.  Studi Pustaka 

Studi pustaka dalam penelitian ini mengacu pada literatur yang di tulis oleh 

para ahli dan dokumen resmi dari BMT Al Rifaie 2. Literatur para ahli disini 

mencakup buku, hasil kajian atau jurnal dan fatwa DSN MUI.  Sedangkan 

dokumen dari BMT Al Rifaie yang berhubungan dengan produk musyarakah 

musahamah seperti  deskripsi produk, laporan laba rugi, data pemegang saham 

(ras al-mal), lampiran akad atau perjanjian kerjasama antara ras al mal dan 

BMT Al Rifaie. 

3.5.2. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan bertukar informasi melalui tanya jawab yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini 

wawancara yang dilakukan peneliti meliputi pertanyaan seputar akad 

musayarakah musahamah baik dari segi hukum, penerapan, skema, dan 

manfaat dari akad musyarakah musahamah. Subyek pada penelitian ini dibagi 

menjadi tiga yaitu subyek internal, eksternal dan akademisi. Subyek internal 

adalah sekertaris H. Achmad Rofik,MM dan manajer Wahid Hasyim,SE. dari 

BMT Al-Rifa’ie yang secara teknis paham dengan produk dari BMT 

khususnya musyarakah musahamah untuk mengkonfirmasi bagaimana 

implementasi dari akad musayrakah musahamah di BMT Al-Rifaie apakah 

sudah sesuai dengan teori dan ketentuan yang ada secara umum. Sedangkan 

subyek eksternal adalah salah satu pemegang saham musyarakah musahamah 

yaitu Ibu Emiawati,S.Pd. untuk mengetahui alasan dan manfaat yang di 

dapatkan dari produk musyarakah musahamah. Dan dari kalangan  akademisi 

yaitu Bapak Dr. Zaenal Abidin, S.S.,M.H.I. yang berprofesi sebagai dosen 
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dibidang hukum islam dan sastra arab di UIN Alauddin Makassar. Salah satu 

bidang beliau adalah hukum islam sehingga penulis memilih beliau untuk 

mengetahui pandangan dari sisi akademisi baik dari segi hukum maupun secara 

teknis pelaksanaan tentang akad musyarakah musahamah. 

3.6. Analisis Data 

Analisis deskriptif atau satistik deskriptif (Wijaya,2013:37) digunakan dalam 

penelitian ini, hal ini bertujuan untuk menjelaskan dengan lebih mudah prospek 

investasi dari data yang diperoleh, dengan demikian dapat dilihat prospek investasi 

di BMT AL Rifaie dengan menggunakan akad musyarakah musahamah. Aktivitas 

analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/ 

verivication.  

3.6.1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok. 

Memfokuskan pada hal-hal penting. Data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

juga membantu memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.  

3.6.2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka selajutnya adalah menyajikan data. Pada 

peneliitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Data yang telah 

didapatkan disajikan  dengan mengelompokkan data  sesuai dengan sub babnya 

masing-masing.  

3.6.3. Conclution Drawing/Verivication (Kesimpulan/Verifikasi) 

Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif ialah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penulisan 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belu, pernah ada. Tentu 

dapat menjadi deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang 

jelas sehingga menjadi jelas setelah diteliti (Miles dan Huberman, 1984). 
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3.6.4. Triangulasi 

Triangulasi dalam penelitian ini berperan sebagai metode keabsahan data. 

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini ada 2 macam yaitu triangulasi 

metode dan triangulasi sumber data. Triangulasi metode merupakan aktifitas 

membandingkan informasi atau data yang diperoleh peneliti dengan cara 

berbeda-beda (Rahardjo, 2010). Pada tahap ini metode yang digunakan penulis 

adalah wawancara terstruktur dan wawancara bebas. Triangulasi kedua adalah 

triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data merupakan aktifitas menggali 

kebenaran data atau informasi tertentu dengan menggunakan berbagai metode 

dan sumber data (Rahardjo, 2010). Setelah melakukan triangulasi metode 

peneliti melakukan triangulasi sumber data  agar peneliti dapat mencari sumber 

kebenaran data atau informasi yang berasal dari berbagai sumber seperti 

dokumen resmi perusahaan, arsip, catatan pribadi  dan sumber data diluar BMT 

Al-Rifaie 2. 
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BAB IVi 

PEMBAHASANi 
4.1. Paparan Datai 

4.1.1. BMT Al Rifa’ie 2i 

Koppontreni Pondoki Moderni Al-Rifa’iei didirikani dengani 

tujuani untuk imengembangkani ekonomi ianggota idan imasyarakat 

dii lingkungani Pondoki Moderni Al-Rifa’iei yangi imendambakan 

adanyai suatui sistemi dan itatanan iekonomi isyariah iyang iteratur 

dani selarasi agari bisai menggapaii ridha Allah SWT idalam 

bermuamalahi sertai dapati memperolehi rizkii yangi ibarokah. 

Koppontreni Pondoki Moderni Al-Rifa’iei Jatimi didirikan 

padai tahuni i1999 idengan iNomor iBadan iHukum: 

43.BH/KWK13/X/1999, I padai tanggali 21i Oktoberi i1999. 

Seiringi idengan iperkembangan ikoppontren imaka ipada itahun 

2007i melakukani perubahani anggaran idasar idana itelah 

mendapatkani legalitas idari iNotaris idan iDinas iKoperasi idan 

Usahai Kecili Menengah iPropinsi iJawa iTimur idengani inomor: 

518.1/PAD/BH/XVI/39/103/2008, i padai tanggali 25 iJanuari 2008. 

VISIi iBMT AL-RIFA’IEi 

Visii BMTi adalahi mewujudkani BMTi sebagaii ilembaga 

keuangani imikro isyariah iyang iprofesional, ibersahabat idalam 

menumbuhi kembangkan iproduktivitas iusaha ianggota iserta 

memberdayakani dani imenggerakkan iekonomi ilingkungan iPondok 

Pesantreni Al-Rifa’iei Malangi padai khususnyai dani masyarkati ipada 

umumnya. i Sertai dapati meningkatkani kualitasi ibadah ianggota 

dalami isegala iaspek ikehidupan.  

MISIi BMTi AL-RIFA’IEi 

Misii BMTi adalahi imembangun idan imengembangkan 

tatanani perekonomiani dani strukturi masyarakati madanii yangi iadil 

berkemakmuran-berkemajuan, i memberdayakani ipengusaha ikecil 

bawahi dani ikecil, sertai membinai kepeduliani ikepadai dhuafai isecara 
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terpolai dani iberkesinambungan idengan iberlandaskan iprinsip 

syariahi dani ridhoi iAllah SWT. iSerta iimenjadikan iPondok iModern 

Al-Rifa’ie 2i sebagaii sentrai atau ipusat ipendidikan idan 

pengembangani perekonomiani berbasisi isyariah idii ilingkungan 

isekitar. 

4.1.2. Strukturi Organisasii 

Susunani Organisasii darii Koppontreni Pondoki Moderni iAl-

Rifa’ie 2, antara lain terdiri darii Susunan iPenasehat, iSusunan 

Pengurus, i Susunani Pengawas, i Dewani Syari’ahi dani iKaryawan, 

digambarkani isecara ivisuali sebagai iberikut : 
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Sedangkan Kepengurusan BMT  Al Rifa’ie 2 sebagai berikut : 

 

4.1.3. Produk-produki dii BMTi Al Rifa’ie 2i 

Sejaki diresmikannyai Uniti Simpani Pinjami Polai iSyari’ah/ 

Baituli Maali Wattamwili (BMT) i Koppontreni Pondoki iModern iAl-

Rifa’iei (BMT Al-Rifai’ie) i padai tanggali 09i Septemberi i2007 

langsungi melakukani aliansii dengani Banki iMuamalat iIndonesia 

Cabangi iMalang. BMTi Al-Rifa’iei telahi melaksanakani duai iaspek 

penghimpunani danai dani penyalurani danai antarai lain: i 

4.1.3.1. BAITULi MALi 

Baituli Maali adalahi lembagai keuangani yangi ibergerak 

dibidangi sosiali ataui ikebajikan, ipenggalian idananya idari : izakat 

maal, i infaq, i shodaqah, i dani wakaf.i Baitul i Maal i Al-Rifa’ie i imulai 

idigerakkan i dengan i saran i dan i dukungan i dari i Pengasuh i i Pondok 

Modern i Al-Rifa’ie i 2 i Dr. KH. Ahmad Muflih Zamachsyari, SE. 

MM. i terhitung i sejak i Bulan i Juni i 2016. Dengan i program i i awal 

adalah i program i santri i asuh, i yang i kemudian i disambung i i dengan 
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programi Penghimpunani dani penyembelihani hewani Qurbani ipada 

Iduli Adhai 1438i iH, iatau isekitari bulani September i2016. 

Kemudiani disambungi lagii dengani kegiatani penghimpunani danai 

infaqi untuki pembangunani paving iasrama iputra iPondok iModern 

Al-Rifa’ie 2. i 

Baituli Maali inii memilikii misii besari sebagii lembagai ikeuangan 

noni profiti yangi iprofessional, itransparan idan iamanah idalam 

menjalankani misinyai untuki membantui kemaslahatani iumat 

melaluii iprogram-programi isosialnya. Programi tersebuti antarai 

ilain : 

a. Programi Santrii Asuhi Pondoki Moderni Al-Rifa’iei 

Programi inii digagasi dani dibentuki untuki imembantu 

meringankani bebani Walii santrii yangi Putrai ataui iPutrinya 

menuntuti ilmui dii iPondoki Moderni Al-Rifa’iei 2i iyang 

kesulitani ataui mengalamii keterbatasani secarai iekonomi.  

Sasarani programi inii adalahi  

a) Santrii yangi tidaki ataui kurangi mampui secarai finansiali 

b) Santrii iyatim, ipiatu, imaupun iyang iyatim ipiatu. 

Indikatori dani pemilihani santrii yangi dirasai imembutuhkan 

adalahi sesuaii idengan ikebijakan ibagian ikeuangan iPondok 

Moderni Al-Rifa’iei 2. i Baituli Maali disinii bertugasi isebagai 

mediatori dani ifasilitator, iuntuk imencarikan iOrang itua iasuh 

yangi bersediai membantui untuki pembayarani iSyahriah/SPP 

bulanani santrii yangi direkomendasikani Pondoki Moderni Al-

Rifa’iei 2i idiatas. 

Selamai 2016i tercatait adai 8i orang isantrii (3i santrii iputri 

dani 5i santrii iPutra) idengani jumlahi donaturi adalahi 5i iorang 

darii kalangani pengusahai sekaligusi jamaahi istighotsahi iAl-

Rifa’iei 2i dii Malangi iRaya. 

b. Programi Penghimpunani dani Penyembelihani hewani iQurban 
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Merupakanii programii sosialii penghimpunanii danaii idari 

umati muslimi yangi ingini melakukani ibadahi qurbani dii iHari 

Rayai Iduli Adhai setiapi itahunnya. 

Sasarani programi adalahi : 

a) Santrii ataupuni Walii santrii yangi ingini melakukani ibadahi 

qurbani dii Pondoki Moderni iAl-Rifa’ie 2i 

b) Jama’ahi Istighotsahi Pondoki Moderni Al-Rifa’iei 2i yangi 

ingini melakukani ibadahi qurbani dii Pondoki Moderni iAl-

Rifa’iei 2i 

c) Masyarakati iumum. 

Fasilitasi dani ikeunggulan : 

a) Simpanani Qurbani Baituli Tamwili yangi dapati idigunakan 

sebagii saranai bagii nasabahi yangi ingini menabungi iuntuk 

melaksankani ibadahi iqurban idi ikemudian ihari. 

b) Hewani Qurbani bisai diserahkani dalami bentuki uangi 

tunaii sesuaii dengani hargai kambingi yangi diisepakati, 

maupuni dengani carai menyetorkani hewani iqurban isecara 

langsungi kepadai iBaitul iMaal. 

Panitiai Qurbani besertai krui professionali yangi bertugasi iuntuk 

melakukani prosesii penyembelihani hewani qurbani isecara 

syar’iei dani membagikani kepadai umati secarai transparani idan 

merata. i 

c. Programi Penghimpunani danai Pembangunani iPesantren 

Merupakani Programi Baituli Maali yangi iidiperuntukkan 

bagi jama’ahi Al-Rifa’iei 2i maupuni masyarakati umumi iyang 

berkeinginani untuki bershodaqohi untuki turuti sertai idalam 

pembangunani fasilitasi Pondoki Moderni Al-Rifa’iei 2. i 

Selama i2016i programi inii menghimpuni danai darii ijamaah 

untuki pembangunani pavingi asramai putrai maupuni putri,  

sertai pembangunani fasilitasi Pondoki yangi lainnya. i 
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Danai yangi disalurkani olehi donatori akani dialokasikani isecara 

transparani dani dapati dipertanggungjawabkan. i 

d. Programi Wakafi Tunaii Produktifi 

Programi wakafi tunaii produktifi adalahi sebuahi iskema 

pengelolaani donasii wakafi darii iumat, iyaitu idengan 

memproduktifkani donasii itersebut, hinggai imampu 

menghasilkani surplusi yangi berkelanjutan. i Donasii iwakaf 

dapati berupai bendai bergerak, i sepertii uangi dani logami imulia, 

maupuni bendai tidaki bergerak, i sepertii tanahi dani ibangunan. 

Surplusi wakafi produktifi inilahi yangi menjadii sumberi idana 

abadii bagii pembiayaani kebutuhani iumat, iseperti ipembiayaan 

pendidikani dani pelayanani kesehatani yangi berkualitas. i 

Landasani operasionali : 

a) Fatwai Majelisi Ulamai Indondesiai  1i Meii tahuni i2002 

tentangi Wakafi Tunaii 

b) Undangi Undangi Republiki Indonesiai No. i 41i tahuni i2004 

c) Qs. i Alii Imroni : i 92i 

Selamai 2016i programi wakafi tunaii inii idiperuntukkan 

pembeliani Busi mediumi NQR-71i isuzui yangi nantinyai iakan 

digunakani sebagaii kendaraani operasionali Pondoki iModern 

Al-Rifa’iei 2i dani jugai akani disewakani dengani ipenghasilan 

yangi disalurkani untuki membiayaii santrii yatimi dani itidak 

mampui Pondoki Moderni Al-Rifa’iei 2. i 

4.1.3.2. BAITULi TAMWILi 

Baituli Tamwili adalahi lembagai keuangani iyang 

bergeraki dibidangi ibisnis. iProgram idari iBaitul iTamwil 

adalah: i 

a. Pembiayaani 

Produki pembiayaani ataui pendanaani bagii iNasabah 

Anggotai dani inon iAnggota iBMT iAl-Rifa’ie iada i2 

skemai yangi idigunakan : 
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a) Murabahahi 

Murabahahi dalam iFiqih iartinya iadalah isuatu 

akadi juali belii barangi dimanai penjuali imenyebutkan 

hargai pembeliani barangi kepadai ipembeli, ikemudian 

penjuali imensyaratkan iatasnya ilaba/keuntungan 

dalami jumlahi tertentu. i 

Produki inii ditujukani isebagaii modali ikerja 

nasabahi maupuni untuki pembeliani ibarang-barang 

sekunderi dani kebutuhani isehari-hari. 

Totali Nasabahi Pembiayaani Murabahahi peri iOktober 

2019i adalahi 988i orangi dengani plafoni ibervariasi. 

b) Ijarah 

Ijarahi dalami ilmui fiqihi berartii Lafali ial-ijarah 

dalami bahasai arabi berartii iupah, isewa, ijasa, iatau 

imbalan. i Al-ijarahi merupakani salahi satui ibentuk 

muamalahi dalami memenuhii keperluani ihidup 

manusia, i sepertii isewa-meyewa,i ikontrak,i iiatau 

pelayanani berupai jasai dani lain-lain. i 

Produki inii ditujukani sebagaii modali kerjai inasabah 

maupuni untuki memenuhii kebutuhani ibiaya 

pendidikan, i pengobatan, i jasai idll. iTotal iNasabah 

Pembiayaani Ijarahi peri Oktoberi 2019i adalahi i18 

orangi dengani iplafond ibervariasi 

b. Gadaii Emas iPolai Syari’ahi (Rahn) i 

Merupakani perjanjiani ipenyerahan ibarang/harta 

nasabahi sebagaii jaminani berdasarkani hukumi igadai 

yangi berupai emas/perhiasan. i Adapuni sasarani iRahn 

adalahi digunakani untuki kebutuhani usaha, i ibiaya 

pendidikani dani kebutuhani konsumtifi lainnyai iyang 

sesuaii dengani kaidah-kaidahi syari’ah. i 

c. Produki Simpanani 
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Padai umunyai jenisi simpanani dii bmti iAl-rifa’ie 

berbentuki mudharabahi dimanai ipenabung/nasabah 

mendapatkani nilaii timbali baliki (bagi hasil) i yangi sesuai 

dengani danai yangi imengendap idi iBMT iAl-rifa’ie. 

Namun, i adai pulai produki simpanani yang imenggunakan 

akadi wadi’ahi (titipan) i yangi sifatnyai noni profiti i (tidak 

mendapatkani bagii hasil). i 

Beberapai produki Simpanani dii BMTi Al-Rifa’iei iadalah 

sebagaii iberikut : 

a) Simpanani Mudharabahi Hijrahi 

Merupakani produki simpanani yangi iberbentuk 

Mudharabahi yangi dapati diambili isewaktu-waktu. 

Transaksii dapati dilakukani ipada ihari idan ijam ikerja 

dii counteri kamii tanpa ibiaya iadministrasi 

pembukaani dani tanpa ibiaya iadministrasi ibulanan.  

Keunggulani simpanani inii adalahi tanpai adanyai ilimit 

setorani maupuni penarikani (sesuaii dengani iketentuan 

yangi berlaku), i tanpai adanyai biayai iadministrasi 

pembukaani maupuni bulanan, i dani tentui sajai iadanya 

bagii hasili yangi mengutungkani setiapi ibulannya. 

b) Simpanani Fitrahi 

Merupakani jenisi produki simpanani iyang 

berbentuki Mudharabah. i Sistematisi penyetorani 

miripi dengani Simpanani Hijrah, i namuni isistem 

penarikannyai hanyai dapati dilakukani padai isaat 

menjelangi harii rayai Idul Fitri. i 

Jenisi tabungani inii sangati cocoki bagii inasabah 

yangi menginginkani adanyai kemudahani idan 

keinginani untuki menysisihkani danai merekai iuntuk 

keperluani Harii Rayai Iduli Fitri. i Tentui sajai idengan 

mendapatkani bagii hasili makai nasabahi iakani 
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memilikii keuntungani iganda, imempersiapkani Hari 

Rayai sertai berinvestasii secarai halal. i 

c) Simpanani Qurbani 

Merupakani jenisi produki simpanani iyang 

berbentuki iMudharabah. Sistematis ipenyetoran 

miripi dengani Simpanani iHijrah, inamun 

penarikannyai hanyai dapat idilakukan ipada isaat 

menjelangi harii rayai Iduli Adha i (Qurban). ii 

d) Simpananii Berjangkai (1-12 bln) i 

Merupakani suatui jenisi simpanani iberjangka 

waktui 2, i 3, i 6, i dani 12i bulani dengani bagii ihasil 

menguntungkan. i Jenisi simpanani inii imerupakan 

suatui bentuki investasii jangka ipendek idimanai idana 

nasabahi yangi mengendapi selamai jangkai iwaktu 

yang iditentukan iakan idimanfaatkan isecara 

syari’ahi sehinggai menghasilkani timbali baliki ijasa. 

Darii timbali baliki jasai inilahi kemudiani idisalurkan 

kepadai nasabahi yangi bersangkutani isehingga 

mendapatkani keuntungani bagii hasili yangi ilebih 

menguntungkani daripadai jenisi simpanan ibiasa. 

Sangati cocoki bagii nasabahi yangi imenginginkan 

pengelolaani keuangan iyang baiki atasi idana 

pribadinya. i 

e) Simpanani Wadi’ahi Santrii 

Merupakani simpanani khususi santrii idengan 

prinsipi wadi’ahi (titipan) i dengani limiti ipenarikan 

dani penyetorani yangi lebihi kecili dani ringan. i iJenis 

simpanani inii merupakani jenisi wadi’ahi isehingga 

nasabahi tidaki mendapatkani bagii hasil. i iNamun 

penggunaannyai yangi sangati ifleksibel, isangat 

menguntungkani santrii untuki belajari imandiri, 
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mengelolai keuangannyai sendirii secarai iaman 

sekaligusi sebagaii mediai pembelajarani imereka 

untuki membiasakani dirii berinteraksii idengan 

lembagai ikeuangan. 

d. Syirkahi Busi Pariwisatai Al-Rifa’iei 

Syirkahi busi pariwisatai Al-Rifa’iei dimulaii padai itahun 

2018, i dalami pelaksanaannyai syirkahi busi ipariwisata 

Al-Rifa’iei menggunakani kerjasamai partnershipi 

dengani akadi syirkahi imusahamah,i yaituii ipenyertaan 

modali usahai yangi dihitungi bagii hasilnyai idengan 

jumlahi lembari saham, i sehinggai pemiliki lembari isaham 

dapati bergantii sesuaii kesepakatan. i Jadii ikeuntungan 

dani kerugiani yangi iditerima pemegangi isaham 

sebandingi dengani jumlahi sahami yangi idimilikinya. 

Akadi syirkahi musahamahi inii dibatasii selamai itiga 

tahun, i nisbahi bagii hasilnyai dihitungi setiapi bulani idan 

dapati dibagikani minimali setahuni sekali. i 

a) Simulasii syirkahi 

Pemiliki modali bersepakati untuki bekerjai isama 

dalami bisnisi transportasi, i pemiliki imodal 

menyerahkani modali sebesari iRp. 20.000.000. i i dan 

yangi menjalankani dani mengurusi bisnisnyai iadalah 

BMTi Al-Rifa’iei selamai 3i tahun. i Nisbahi i (rasio) 

mudharabahi (bagii hasil) i adalahi 1,5 %i  darii ijumlah 

pendapatani bersihi yangi dihitungi dani idibagikan 

satui tahuni sekali. i 

Jikai ilustrasii pendapatani bersihi Rp. 10.000.000,- 

iperi bulani makai nisbahi yangi dibagikani selamai 

setahuni adalahi iRp. 1.500.000, i sedangkani inisbah 

peri bulannyai adalahi iRp. 125.000i 
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4.2.Hasili Penelitiani dani Pembahasani 

4.2.1. Implementasii Produk Musyarakah Musahamah di BMT Al-

Rifa’ie 

Sesuai dengan akar katanya, syirkah yang berarti ikerjasama 

antarai duai pihaki ataui lebihi untuki melaksanakani  suatui pekerjaan 

(Mufid,2018:130). Sedangkan musahamahi berasail darii katai ial-

sahm yangi berartii al-hishah (bagian) (Mubarok & Hasanuddin, 

2012:68). Dalami ilmuii ekonomii  sahami diartikani  isebagai 

penyertaani modali yang umum disebut isaham. Saham ijuga iberarti 

sertifikati yangi imenunjukkan  buktii ikepemilikan  suatui iperusahaan 

dani pemegangnyai memilikii haki klaimi atasi penghasilani idan 

iaktivai perusahaani (iRusdin, 2006:68).  

Pihak BMT Al Rifa’ie 2 sebagai lembaga yang 

mengeluarkan produk musyarakah musahamah menawarkan 

kepada para sahib al-mal yang ingin bergabung atau bermitra dalam 

produk musyarakah musahamah. Dalam musyarakah musahamah 

proyek yang di jalankan berupa unit bus pariwisata medium dengan 

merek ISUZU tipe NQR 71. 

Pada wawancara Bapak Achmad Rofik, beliau menjelaskan 

bahwa siapa saja dapat membeli produk musyarakah musahamah 

(Wawancara 23 Oktober 2019). Pada praktiknya pihak BMT 

membuka secara umum bagi siapa saja yang ingin membeli produk 

musyarakah musahamah dengan tetap memperhatikan bahwa yang 

dapat melakukan akad adalah mereka yang di anggap dewasa secara 

hukum dan berakal.  Minimal pembelian adalah satu lembar saham 

senilai isatu jutai rupiahi (Rp.i i1.000.000,00/lembar). Pada saat 

berakad pembeli atau pemilik modal akan diberitahu tujuan dari 

musyarakah musahamah adalah pembelian bus pariwisata. Selain 

itu pemilik modal akan di beritahu tentang ketentuan dalam berakad, 

salah satunya adalah pihak BMT membatasi jangka waktu akad 

musyarakah musahamah selama tiga tahun. 
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Dalam pelaksanaannya di BMT Al-Rifa’ie, pihak sahib al-

mal akan berkontribusi berupa dana. BMT melalui unit bisnis 

pariwisata Al-Rifa’ie Trans akan bertindak sebagai pengelola bus 

pariwisata, sedangkan pihak BMT akan menyetorkan sejumlah dana 

untuk menutupi kekurangan imodal dengani ikesepakatan ibahwa 

keuntungani dani resikoi akani iditanggung ibersama isesuai idengan 

porsii masing-masing pihak yang disepakati. Dana yang sudah 

terkumpul akan di gunakan oleh pihak BMT untuk membeli 1 unit 

kendaraan medium bus pariwisata ISUZU NQR 71 sebagi proyek 

musyarakah musahamah. Jenis kendaraan ini sudah di tentukan 

lebih dulu oleh pihak BMT dengan berbagai macam pertimbangan 

(Wawancara, 21 Oktober 2019)..  

Pihak BMT memberikan sejumlah lembar saham yang di 

beli oleh masing-masing sahib al-mal sesuai dengan modal yang 

diserahkan. Sedangkan sahib al-mal yang bergabung setelah proyek 

berjalan masih dapat bergabung selama sisa masa proyek masih ada 

dan masih tersedianya lembar saham yang idapat idibeli.  iJumlah 

lembari isaham iyang di luncurkan sesuai dengan nilai proyek yang 

di jalankan. Untuk proyek bus pariwisata ini, nilai proyeknya 

sebesar Rp. 800.000.000,-. Maka akan ada 800 lembar saham yang 

di luncurkan, yang dapat di beli oleh para sahib al-mal dengan 

minimal 1 lembar saham senilai Rp. 1.000.000,- (Wawancara, 21 

Oktober 2019). 

Berdasarakan ifatwa iDSN-MUIi iNO:114/DSN-

MUI/IX/2017i itentang iakad isyirkah disebutkan salah satu bentuk 

syirkah yang di perbolehkan adalah syirkah da’imah yaitu konsep  

yang kepemilikan modal (ra’si ial-mal) isetiap mitrai (syarik) i itidak 

mengalamii perubahani sejaki awal hingga berakhirnya iakad isyirkah, 

baik idengan ijangka waktu yangi idibatasi maupun tidak dibatasi 

yang mana salah satu turunannya adalah musyarakah musahamah 

(DSN-MUI, 2017).  
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Konsep musyarakah musahamah adalah suatu konsep  yang 

kepemilikan modal (ra’si al-mal) i setiapi mitra (syarik) i itidak 

mengalami perubahan sejak awal hingga berakhirnya akad syirkah, 

baik idengan ijangka waktu yang dibatasii maupun tidak dibatasi 

(DSN-MUI, 2017). Setiap pemilik modal memiliki bagian dalam 

suatu proyek tertentu yang dijalankan sesuai dengan jumlah lembar 

saham yang dimiliki. 

Perbedaan dengan investasi saham di IDX  adalah harga 

saham bisa berubah sewaktu-waktu, minimum pembelian 1i loti iatau 

setarai dengani 100i lembari isaham 

(http://yuknabungsaham.idx.co.id/). Sedangkan  pada musyarakah 

musahamah di BMT Al-Rifaie minimum pembelian adalah 1 lembar 

saham dan nilai kepemilikan saham tidak berubah-ubah sesuai 

dengan konsepnya bahwa kepemilikan modal setiap syarik tidak 

berubah (Wawancara, 21 Oktober 2019). Pada saat wawancara 

dengan manajer BMT Bapak Wahid Hasyim beliau juga mengatakan 

bahwa produk musyarakah musahamah di BMT Al Rifa’ie ini 

memiliki tiga tujuan yaitu (Wawancara, 7 Maret 2020 ): 

a. Meningkatkan kesejahteraan staf BMT Al Rifaie 2,  

b. Salah satu sumber dana beasiswa bagi santri dan santriwati 

Pondok Pesantren Al Rifa’ie 2 yang diseleksi secara ketat siapa 

saja yang “layak” untuk mendapatkan beasiswa ini,  

c. Sebagai salah satu praktik kerjasama dengan prinsip bagi hasil 

yang di jalankan oleh pihak BMT Al Rifa’ie 2 dengan para 

pemilik modal. 

Bapak Wahid Hasyim menjelaskan untuk operasional bus 

akan di kelola secara penuh oleh unit pariwisata yang di miliki BMT 

Al-Rifaie yaitu Al-Rifaie Trans. Unit bus pariwisata beroperasi 

setiap ada permintaan sewa dalam kota maupun luar kota. Pihak Al-

Rifaie Trans tidak memberikan keistimewaan kepada siapapun 

termasuk pihak pondok Al-Rifaie 2 untuk menggunakan unit bus 

http://yuknabungsaham.idx.co.id/
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mengingat tujuan dari proyek musyarakah musahamah. Ketika 

pendapatan masuk, pendapatan akan langsung  di bagi menjadi 

beberapa pos keuangan yaitu biaya operasional bus, fee pengelolaan 

kepada Al Rifaie Trans, nilai pembelian bus dan bagi hasil. Bagi 

hasil kepada sahib al-mal  merupakan pendapatan yang telah 

dikurangi semua biaya. Semua biaya operasional di ambil dari 

pendapatan pengoperasian bus pariwisata. Biaya tersebut 

diantaranya biaya perawatan unit bus, BBM, fee crew bus 

(Wawancara, 21 Oktober 2019). 

Pada wawancara Bapak Wahid Hasyim beliau menjelaskan 

mengenai kepemilikan saham (Wawancara, 21 Oktober 2019). Bagi 

pemilik dana atau  sahib al-mal, setiap lembar saham yang dimiliki 

menunjukkan bukti kepemilikan modal dalam musyarakah 

musahamah. Sehingga setiap pemiliki modal berhak mendapatkan 

deviden atau bagi hasil dari proyek usaha yang dilakukan oleh 

BMT. Proyek yang di lakukan oleh BMT adalah pengadaan bus 

pariwisata yang kemudian dikelola oleh pihak BMT.  

Sedangkan untuk bagi hasil musyarakah musahamah 

Bapak Wahid Hasyim menjelaskan bahwa bagi hasil dibagi antara 

sahib al-mal dengan mudarib setiap satu tahun selama masa akad, 

sesuai dengan kesepakatan bagi hasil dan jumlah kepemilikan 

saham. Apabila sahib al-mal menjual saham yang dimiliki atau 

menarik kembali modal yang disetorkan sebelum masa akad selesai 

maka bagi hasil akan dihitung sesuai masa aktif akad. Jika usaha 

mengalamii ikerugian, imaka iakan iditanggung ibersama atau 

mencari solusi untuk mengatasi kerugian tersebut. Dalam hal ini 

pihak BMT akan mengumpulkan para sahib al-mal untuk 

bermusyawarah guna mengambil keputuan dan  menemukan solusi 

yangi akan dijalankan. Pembagiani keuntungani diambili darii itotal 

keuntungan bersih setiap bulan yang di akumulasikan dalam satu 

tahun, artinya dalam satu periode akan ada tiga kali bagi hasil. Bagi 
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hasil akan di transfer ke akun rekening dana nasabah masing-

masing (Wawancara, 21 Oktober 2019). 

Bapak Wahid Hasyim menambahkan bahwa setelah masa 

akad selesai, pihak BMT akan membeli kembali lembar saham para 

sahib al-mal sesuai dengan perjanjian di awal. Di akhir tahun ketiga 

pihak BMT membeli kembali saham yang dimiliki oleh para 

pemegang saham (sahib al-mal). Di saat yang bersamaan pihak 

BMT menjalankan kewajibannya setiap tahun yaitu dengan 

menyerahkan bagi hasil pada tahun ketiga.. Nilai setiap lembar 

saham tidak berubah atau tetap senilai Rp. 1.000.000,- per lembar. 

Disaat yang bersamaan, pihak BMT juga menyerahkan bagi hasil 

yang ketiga kepada sahib al-mal. Setelah BMT membeli kembali 

saham dari sahib al-mal, unit bus pariwisata akan dikelola penuh 

oleh BMT diluar proyek musyarakah musahamah selama dua 

tahun. Dengan demikian kewajiban BMT selesai dan  kepemilikan 

secara penuh atas bus pariwisata yang disyirkahkan oleh pihak 

BMT dan tidak dapat di gunakan kembali sebagai produk syirkah.   

Pada tahun ke lima, unit bus akan di jual kembali sebagai 

modal untuk membeli unit bus pariwisata yang baru. Sedangkan 

sahib al-mal yang ingin membeli produk musyarakah musahamah 

bisa memilih untuk bergabung proyek musyarakah musahamah 

yang saat itu tersedia (Wawancara, 21 Oktober 2019). 

Pada wawancara dengan Bapak Wahid Hasyim, beliau 

mengungkapkan alasan pembatasan masa kerja produk musyarakah 

musahamah (Wawancara, 4 Oktober 2020). Alasan pihak BMT 

membatasi jangka waktu akad adalah dengan mempertimbangkan 

usia produktif dari bus pariwisata yang di syirkahkan yaitu lima 

sampai sepuluh tahun. Dalam perencanaannya, setelah lima tahun 

bus pariwisata tersebut akan di jual kembali. Hasil penjualan akan 

digunakan sebagai tambahan untuk membeli produk syirkah yang 

baru.  
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Gambar 4.1 Skema Akad Musyarakah Musahamah 

 

Jika melihat implementasi produk musyarakah musahamah 

yang di jalankan oleh BMT Al-Rifaie sudah memenuhi syarat dan 

rukun. Menurut Bapak Dr. Zaenal Abidin, S.S.,M.H.I (Wawancara 

19 Juli 2020)  yang merupakan kalangan akademisi bahwa 

musahamah dari kata al ashm (saham) yang berarti memberi atau 

menanam untuk suatu usaha dengan bagi hasil. Musahamah bagian 

dari syirkah (kerjasama) dengan demikian maka hukum asalnya 

boleh. Sama dengan prinsip dasar muamalah bahwa aktifitas 

muamalah di bolehkan sampai dengan adanya dalil yang 

menunjukkan ketidakbolehannya. 

Bapak Wahid Hasyim kembali menjelaskan mengenai 

kebijakan yang di ambil pihak BMT jika iterjadi ihal-hal iyang itidak 

dii inginkani (Wawancara, 4 Oktober 2020). Misalnya terjadi 

kerugian yang besar yang di sebabkan suatu musibah atau bencana 

di luar kelalaian pihak pengelola, maka pihak BMT akan 

menawarkan kepada pihak pemilik modal untuk mengganti masa 
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kerugian dengan manambah waktu kontrak. Sebagai ilustrasi, 

kerugian yang disebabkan dari musibah yang terjadi selama 4 bulan 

maka akan di tawarkan kepada pemilik modal untuk menambah 

masa akad selama 4 bulan. 

Bapak Slamet Riyadi merupakan salah satu shahibul mal 

musyarakah musahamah BMT Al-Rifa’ie. Dalam wawancaranya, 

tujuan beliau bergabung menjadi shahibul mal adalah karena beliau 

berkeinginan kuat untuk melakukan investasi jangka panjang serta 

sebagai sarana penyimpanan dana (savings). Setelah bergabung 

sebagai shahibul mal produk musyarakah musahamah, Bapak 

Slamet Riyadi merasakan manfaat keikutsertaannya yakni 

membantu untuk memenuhi biaya kebutuhan sekolah putra-

putrinya setiap bulan. Terlepas dari adanya keuntungan bagi hasil 

dari produk musyarakah musahamah, Bapak Selamet Riyadi juga 

optimis bahwa keikutsertaannya dalam musyarakah mushamah  

dapat memberikan keberkahan hidup sebagai manfaat non-

finansial. 

4.2.2. Manajemen Pengelolaan Musyarakah Musahamah 

Dalam Anshori (2009: 119), beberapa hal yang menjadi 

syarati musyarakahi iyaitu : 

a. Tidaki adai bentuki khususi ikontrak, iberakad idianggap isah ijika 

diucapkani isecara iverbal iatau itertulis, ikontrak idicatat idalam 

tulisani dani idisaksikan. 

b. Mitrai harusi berkompeteni dalam imemberikan iatau idiberikan 

kekuasaani iperwalian. 

c. Dana atau imodal iharus berupa iuang itunai, iemas, iperak iyang 

kekuasaani iperwalian. 

d. Partisipasii parai mitrai dalami pekerjaani adalahi sebuahi ihukum 

dasari dani tidaki diperbolehkani bagii salahi satui darii imereka 

untuki mencantumkani tidaki ikuti isertanya. iAkan itetapi iporsi 
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melaksanakani pekerjaaani tidaki perlui harusi isama, idemikian 

pulai dengani bagiani yangi iditerima. 

Bapak Achmad Rofik menjelaskan bahwa di BMT Al-Rifaie 

akad syirkah dilaksanakan secara lisan dan tertulis (Wawancara, 23 

Oktober 2019). Akad lisan berupa pengucapan ijab oleh pihak 

BMT Al Rifa’ie dan qabul oleh pihak sahib al-mal. Secara itertulis 

yaknii berupai surati buktii kepemilikani isaham, yang iberarti bahwa 

adai bukti kepemilikan secara iotentik. Adapun persyaratan 

pembelian saham sebagai pendukung akad tertulis yaitu berupa 

foto copy KTP sahib al-mal dan pengisian form registrasi. Setelah 

dilakukan proses akad lisan dan tertulis, kemudian diikuti 

penyerahan sejumlah dana senilai jumlah lembar saham yang 

dibeli. Selanjutnya sahib al-mal akan mendapatkan surat tanda 

bukti kepemilikan saham senilai modal yang di serahkan setelah 

selesai melakukan proses akad. Serangkaian proses akad ini tidak 

dapat diwakilkan oleh siapapun.  

Mitra yang dalam hal ini adalah para sahibul mal haruslah 

orang yang di anggap dewasa secara hukum, dan berakal. 

Sedangkan dari sisi pengelola adalah pihak BMT Al-Rifaie yang 

secara hukum memiliki legalitas dalam pengelolaan filantropi 

Islam dan secara kompetensi memiliki keahlian dalam mengelolaa 

musyarakah musahamah. 

Dana yang disetorkan para sahibul mal berupa uang tunai 

yang disetorkan secara langsung maupun via transfer ke rekening 

BMT. Dana yang sudah terkumpul kemudian digunakan sesuai 

dengan akad di awal bahwa akan digunakan untuk membeli 

medium bus pariwisata. Setiap mitra yang sudah melakukan akad 

musyarakah musahamah tidak dapat memilih untuk tidak ikut serta 

dari akad yang di lakukan. Jika mitra memilih untuk tidak ikut serta 

dalam akad musyarakah musahamah maka mitra di anggap 

membatalkan akad. 
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Menurut Naf’an (2014: 138), jika kita melihat pengelolaan 

musyarakah secara umum ada beberapa rukun yang harus di 

perhatikan dalam bertransaksi : 

a. Ijab-qabul (sighat). Adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak yang bertransaksi. 

b. Dua pihak yang berkad (aqidain) dan memiliki kecakapan 

melakukan pengelolaan harta. 

c. Objek aqad, yang disebut ma’uqud alaihi, yang mencakup 

modal atau pekerjaan. 

d. Nisbah atau bagi hasil  

Pengelolaan musyarakah musahamah pada BMT Al-Rifaie 

di awali dengan adanya sighat antara shohibul mal dan mudarib 

dengan cara para sahib al-mal melakukan kongsi dalam bentuk 

saham atau para pemilik modal mengambil bagian dari proyek 

yang di tawarkan. Pihak yang berakad iterdiri idari idua orang iatau 

lebihi adalah mereka iyang memiliki kecakapan dalam mengelola 

harta.  

Objek akad pada musyarakah musahamah  adalah dana yang 

terkumpul dari para sohibul mal untuk membeli medium bus 

pariwisata. Para shohibul mal menyetorkan sejumlah modal yang 

kemudian di tukar dengan lembar saham sebagai bukti kepemilikan 

saham secara tertulis. Dengan demikian terjadi akad musyarakah 

(kerjasama) antara sahib al-mal dan mudarib dengan sistem al 

ashm/musahamah (bagian/saham). Sedangkan pengelolaan bus di 

serahkan kepada BMT Al-Rifaie melalui Al-Rifaie Trans yang 

mengelola mulai dari perawatan unit bus, marketing, crew bus, dan 

biaya oprasional lainnya.  

Selanjutnya bagi hasil setiap bulan yang di serahkan kepada 

para pemilik saham adalah pendapatan bersih yang dibagi setiap 

tahun sesuai dengan jumlah lembar saham yang dimiliki, 
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sedangkan laporan keuangan atau bagi hasil diserahkan setiap 

bulan kepada para sahib al-mal. 

Jika disimulasikan maka perhitungan bagi hasilnya adalah 

1,5 % per-bulan dari jumlah pendapatan bersih yang dihitung. Bagi 

hasil di bagikan sekali dalam setahun. Jika pendapatan bersih 

senilai Rp. 10.000.000,- i  makai nisbah yangi dibagikan selamai satui 

itahun adalah iRp. 1.500.000,-i atau perbulannya senilai  Rp. 

125.000,-. Jika melihat laporan keuangan produk musyarakah 

musahamah  pada bulan November 2019, Bapak Wahid Hasyim 

memiliki saham senilai Rp.10.000.000 atau senilai sepuluh lembar 

saham dengan perhitungan bagi hasil untuk bulan November 

senilai 1,17%. Maka nilai bagi hasil adalah Rp. 11.700,-/lembar 

atau total Rp. 117.000,-/bulan. 

Menurut Rivai dan Veitzhal dalam Mufid (2018: 131), iHal-

hali yang perlui diperhatikani dalam kerjasama imusyarakah atau 

kerjasama berbasis musyarakah agar seluruh yang terlibat 

mengetahui hak dan kewajiban serta sama-sama bertanggung 

jawab dari kerjasama yang di jalankan, antara lain yaitu: 

a. Semua modal (intangible asset dan atau tangible asset) 

disatukan sebagai modal usaha dan dikelola bersama. Setiap 

pemilik modal mempunyai hak turut serta (sesuai dengan 

porsinya) dalam menetapkan kebijakan usaha yang dijalankan 

oleh pengelola proyek. 

b. Adanya transparansi dan diketahui terhadap biaya yang timbul 

dalam pelaksanaan proyek serta jangka waktu proyek. 

c. Keuntungan usaha dibagi sesuai kesepakatan, sedangkan 

kemungkinan rugi dibagi sesuai dengan porsi modal masing-

masing. 

d. Setelah pekerjaan (proyek) selesai, modal dikembalikan pada 

masing-masing pihak beserta bagi hasil. 
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e. Akad dibuat selengkap mungkin sehingga menghindari resiko 

yang tidak diinginkan dikemudian hari. 

Dengan memperhatikan  kelima  poin di atas, BMT Al-Rifaie 

telah melaksanakan kelima poin tersebut berdasarkan dari uraian 

implementasi produk musyarakah musahamah pada pembahasan 

sebelumnya. Dari kelima poin di atas, pihak BMT Al Rifaie 

menjalankan poin ketiga secara khusus berkenaan dengan kondisi 

saat ini. Pada studi kasus ini, pihak BMT memberikan opsi kepada 

para sahib al-mal untuk mengganti masa kerugian dengan 

memperpanjang masa kontrak. Sebagai contoh pada saat pandemi 

COVID-19 ini, unit bus tidak beroperasi selama 8 bulan sehingga 

pihak BMT menawarkan masa tersebut diganti dengan menambah 

masa kontrak 8 bulan dari masa kontrak sebelumnya. 
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BAB Vi 

PENUTUPi 

5.1. Kesimpulani 

Melihat deskripsi dan ihasil ipenelitian iyang idi bahas di atas maka 

peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Darii penjelasani dii atasi dapati disimpulkani bahwai iimplementasi 

kerja produk musyarakah musahamah sudah memenuhi syarat dan 

rukun idalam melakukan isuatu akad ikerjasama selain itu idasar idari 

musyarakahi musahamahi adalahi syirkahi itu sendiri iyang idalam 

fatwai iDSN-MUI iNO: i114/DSN-MUI/IX/2017i tentang iakad 

syirkahi disebutkani salah satu bentuk syirkah yang di perbolehkan 

adalah syirkah da’imah. 

2. Sedangkan dalam manajemen pengelolaan produk musyarakah 

musahamah pihak BMT sudah memperhatikan dan memenuhi hal-

hal yang harus ada dalam suatu transaksi musyarakah yaitu a. Ijab-

qabul (sighat), b. Dua pihak yang berkad (aqidain), c. Objek aqad, 

dan   d. Nisbah atau bagi hasil. Selain itu transparansi dalam 

pengelolaan juga di lakukan agar tidak timbulnya kecurigaan satu 

sama lain, serta penyampaian hak dan kewajiban setiap orang 

tersampaikan dan dilaksanakan.  

5.2. Sarani 

Dari ihasil pembahasan idan kesimpulani yangi itelah idiuraikan 

sebelumnya, i imaka ipenulis iimenyarankan : 

1. BMT Al Rifa’ie diharapkan terus meningkatkan kualitas kinerja 

yang dilakukan guna meningkatkan kepercayaan kepada para sahib 

al mal ataupun kepada para nasabah, selain itu diharapkan kedepan 

untuk terus berinovasi mengingat masih banyaknya peluang dalam 

mengembangkan produk berbasis musyarakah. 

2. Bagi para akademisi, penelitian ini diharapkan bisa menambah 

informasi atau pengembangan pengetahuan di dunia ekonomi Islam 

secara luas. Kedepan diharapkan ada penelitian yang membahas 
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topik yang serupa dan dengan teknik penelitian yang lebih baik 

sehingga penelitian ini lebih berkembang. 

3. Lembaga seperti BMT  yang lain bisa meniru BMT Al Rifa’ie yang 

berani melakukan inovasi produk untuk meningkatkan produktifitas 

bagi lembaga, namun dengan tidak keluar dari lingkup fikih 

muamalah sehingga dapat membantu perokonomian baik bagi staf  

maupun bagi orang-orang yang membutuhkan bantuan ekonomi 

dengan cara-cara yang baik. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Akad Syirkah 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Tentang BMT AL RIFAIE 

1. Bagaimana sejarah BMT AL Rifaie 2 ? 

2. Visi misi bmt al rifaie ? 

3. Bagaimana struktur organisasi bmt al rifaie ? 

4. Apa saja lingkup kerja bmt al rifaie ? 

Tentang Produk Musyarakah Musahamah sebagai produk investasi 

5. Apa yang di maksud dengan investasi ? dan produk investasi ? 

6. Apa yang di maksud dengan musyarakah musahamah ? 

7. Termasuk apakah syirkah musahamah ? 

8. Apa yang di syirkahkan pada produk musahamah ini ? apakah barang atau 

manfaat, jasa, utang atau modal ? 

9. Bergerak pada bidang apa sajakah musyarakah musahamah ini ? 

10. Apa latar belakang dibentuknya produk musyarakah musahamah BMT Al-

Rifa’ie? 

11. Siapa target dari produk musyarakah musahamah ? 

12. Berapa jumlah investor produk musyarakah musahamah ? 

13. Bentuk investasi berupa apa ? 

Implementasi produk musyarakah musahamah 

14. Bagaimana proses fundrising dana musyarakah musahamah ? 

15. Bagaimana akad bagi hasil antara pihak BMT dengan investor? 

16. Bagaimana skema produk musyarakah ? 

17. Siapa saja yang berperan dalam produk musyarakah musahamah ? 

18. Pemilik modal bertindak sebagai apa ? 

19. Pihak ketiga bertindak sebagai apa ? 

20. Apakah porsi modal dari pemilik modal akan berubah seiring berjalannya masa 

investasi ? 

21. BMT bertindak sebagai apa dalam produk musyarakah musahamah ? 

22. Setelah masa kontrak selesai apa tindak lanjut dari pihak BMT ?  

23. Barang atau unit hasil investasi akan di apakan setelah masa kontrak selesai ? 

24. Bagaimana pencatatan pelaporan keuangan ? 

25. Berapa rata-rata pendapatan atau profit dari produk musyarakah musahamah ? 

26. Apakah pernah mengalami kerugian ? dan bagaimana penanganannya ? 
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